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2.1. Komunikasi Massa 
Banyak definisi tentang komunikasi massa yang telah dikemukakan para 
ahli komunikasi. Banyak ragam dan titik tekan yang dikemukakannya. Namun, dari 
sekian banyak definisi itu ada benang merah kesamaan defenisi satu sama lain. Pada 
dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak 
dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja komunikasi massa berasal dari 
pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi massa) 
(Nurudin, 2007). 
Ada satu defenisi komunikasi massa yang dikemukakan Michael W. Gamble dan 
Teri Kwal Gamble (1986) yang dikutip dari buku (Nurudin, 2001:8). Menurut 
mereka adalah sebagai berikut:  
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern 
untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak 
yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui modern pula antara lain 
surat kabar, majalah, televisi, film, atau gabungan di antara media tersebut. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya 
bermaksud mencoba berbagai pengertian dengan jutaan orang yang tidak 
saling kenal atau mengetahui sama lain. Anonimitasi audience dalam 
komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan jenis komunikasi 
yang lain.   
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3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan 
diterima oleh banyak orang. Karena itu, diartikan milik publik. 
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya tidak 
berasal dari seseorang, tetapi lembaga. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). Artinya, 
pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah 
individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa. Ini 
berbeda dengan komunikasi antar pribadi, kelompok atau publik di mana yang 
mengontrol bukan sejumlah individu. 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Kalau dalam jenis 
komunikasi lain umpan balik bersifat langsung. Misalnya, dalam komunikasi 
antar personal.  
Dalam komunikasi ini umpan balik langsung dilakukan, tetapi komunikasi 
yang dilakukan lewat surat kabar tidak bisa langsung dilakukan alias tertunda 
(delayed). Adapun pengertian komunikasi massa yang sederhana adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (Mass 
Communication), pernyataan tersebut dapat ditafsirkan bahwasanya Komunikasi 
massa itu harus menggunakan media massa, Media komunikasi yang termasuk 
media massa adalah siaran radio, Televisi (Media Elektronik) , surat kabar dan 
majalah (Media Cetak), serta Film. Dedy Mulyana (200?) mengungkapkan ada lima 
(5) unsur umum yang ada dalam komunikasi massa, diantaranya adalah: 
1) Communicator (Komunikator) 
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Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak, oleh karena 
itu, komunikator dapat disebut dengan pengirim, sumber, source, atau encore, 
sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memegang 
peranan yang sangat penting terutama dalam mengendalikan jalannya 
komunikasi. 
2) Message (Pesan) 
Pesan merupakan ide atau gagasan yang dilontarkan atau diucapkan dari 
komunikator kepada komunikan maupun sebaliknya. Pesan yang disebarkan 
melalui media massa bersifat umum, karena ditunjukan kepada umum dan 
menyangkut kepentingan umum (Effendi, 2003:23). 
3) Chanel (Saluran) 
Chanel atau media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator ke komunikan. Bahkan beberapa pakar 
psikologi menyatakan bahwa komunikasi antar manusia, media yang paling 
dominan dalam berkomunikasi adalah panca indra selanjutnya diproses dalam 
pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu 
sebelum dinyatakan dalam tindakan (Cangara, 2008:123). 
4) Audience (Komunikan) 
Komunikan secera sederhana dapat diartikan sebagai penerima pesan, namun 
dalam kajian komunikasi massa, komunikan lebih dikenal dengan Audience 
5) Effect (Hasil) 
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Efek adalah hasil yang melekat pada khalayak sebagai akibat dari perubahan 
psikologis. Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan, 
adapun efek komunikasi yaitu efek kognitif, afektif, konatiff dan behavioral. 
Sementara itu, dalam Karlinah dkk menyatakan fungsi dari Komunikasi secara 
umum adalah sebagai berikut : 
1). Fungsi Informasi 
Fungsi informasi dapat diartikan bahwa media massa adalah penyebar 
informasi, bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagai informasi 
dibutuhkan oleh khalayak media masaa yang bersangkutan sesuai kepentingan 
mereka. 
2) Fungsi Pendidikan. 
Media Massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (Mass 
Education). Karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya 
mendidik. Salah satu cara media massa untuk menjalankan fungsinya yaitu 
melalui drama, cerita, diskusi dan artikel. 
3) Fungsi Mempengaruhi. 
Fungsi mempengaruhi media massa secara implisit terdapat pada 
tajuk/editorial, features, iklan, artikel dan sebagainya. 
4) Fungsi Proses Pengembangan Mental 
Untuk mengembangkan wawasan, kita membutuhkan berkomunikasi dengan 
orang lain. Dengan berkomunikasi, manusia akan bertambah pengetahuannya 
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dan berkembang intelektualitasnya. Hal tersebut diperoleh dari pengalaman 
pribadinnya dan dari orang lain (Cangara, 2008:18). 
 
2.2. Media Massa  
Media massa merupaka suatu jenis komunikasi yang ditunjukan kepada 
sejumlah khalayak yang tersebar heterogen dan anonim melewati media cetak atau 
elektronik sehingga pesan informasi yang sama dapat diterima secara serentak. 
Adapun bentuk media massa ada dua yaitu : media cetak (majalah, surat kabar dan 
buku-buku) dan media elektronik (televisi, radio dan internet). Keberadaan medai 
massa dalam kehidupan masyarakat tidak dapat dianggap remeh, karena media 
massa merupakan satu komponen yang ada didalam masyarakat apabila media 
massa mengambil tempat didalam masyarakat maka akan menjadi bagian dari suatu 
sistem masyarakat seluruhnya (Susanto, 1982:2-5). 
1. Menurut Romli dalam Dirgahayu (2007:17) Karakteristik media massa 
meliuti : 
a. Publisitas, yakni disebarluaskan kepada publik, khalayak atau orang 
banyak. 
b. Universalitas, pesannya bersifat umum tentang segala aspek kehidupan 
dan semua peristiwa, diberbagai tempat, juga menyangkut kepentingan 
umum karena sasaran dan pendengarannya orang banyak (Masyarakat 
umum). 
c. Perioditas, tetap atau berkala misalnya harian atau mingguan  
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d. Kontinuitas, berkenasimbungan atau terus menerus sesuai jadwal atau 
terbit. 
e. Aktualitas, berisi hal –hal baru seperti, informasi atau laporan peristiwa 
terbaru, tips baru dan sebagainya, Aktualitas juga berrati kecepatan 
penyampaian informasi kepada publik. 
2. Selain memeliki karakteristik tersebut media massa memiliki beberapa 
efek, ada 3 efek untuk mengetahui efektivitas pesan dari media massa 
(Ardianto, 2007:50) yaitu : 
a. Efek Kognitif 
Efek Kognitif adalah efek yang timbul pada diri komunikan yang 
sifatnya infomatif bagi dirinya, contoh dari tidak tau menjadi tau, dalam 
efek kognitif media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari 
informasi yang bermanfaat dan mengembangkan  ketrampilan 
kognitifnya. 
b. Efek Afektif  
Efek afektif terjadi apabila komunikasi masa memberikan perubahan 
pada apa yang dirasakan, disenangi ataupun dibenci oleh khalayak. 
Perubahan ditunjukan dengan perubahan perasaan emosi sikap atau nilai. 
c. Efek Behavioral  
Merujuk pada perubahan perilaku nyata yang dapat diamati seperti pola 




3. Peran Media Massa 
Menurut McQuail (tahun brp) dalam bukunya Mass Communication 
Theories ada 6 Prespektif dalam hal melihat peran media yaitu : 
a. Media massa sebagai windows on eventsand experience. Media 
dipandang sebagai yang memungkinkan khalayak “melihat” apa yang 
sedang terjadi diluar sana atau media merupakan sarana belajar untuk 
mengetahui beberapa peristiwa. 
b. Media massa sebagai a mirror of events in society and the world, 
implying a faithful reflection. Cerminan berbagai peristiwa yang ada 
dimasyarakat dunia yang merefleksikan apa adanya. 
c. Sebagai filter atau gatekeeper, yang menyeleksi berbagai hal untuk 
diberi   perhatian atau tidak. 
d. Media massa sebagai guide, penunjuk jalan yang menerjemahkan dan  
menunjukkan arah atas berbagai ketidak pastian. 
e. Media massa sebagai forum untuk mempersentasikan berbagai 
informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga memungkinkan 
terjadinya tanggapan atau umpan balik. 
f. Media massa sebagai Interlocutor yang tidak hanya sekedar tempat 
berlalu lalangnya informasi, tetapi juga sebagai partner komunikasi yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi interaktif. 
4. Jenis Media Massa 
Media massa menurut jenisnya dibagai menjadi 3 yaitu : 
 16 
 
a. Media Cetak : Merupakan media yang memakai sarana cetak untuk 
menyampaikan informasi - informasinya, contoh dari media cetak adalah 
majalah, surat kabar. Adapun ciri- ciri dari media cetak adalah :  
1) Pesan yang disampaikan memuat unsur reproduksi seperti, simbol 
verbal, warna dan gambar. 
2) Wilayah jangkauan utamanya masih didominasi masyarakat 
perkotaan. 
3) Dapat berfungsi sebagai public sphere, menjadi ruang publik untuk 
menyampaikan gagasan dan opini oleh masyarakat berupa tulisan. 
b. Media Audio : Merupakan media massa yang menggunakan sarana 
audio  atau suara untuk menyampaikan informasi - informasinya 
adapun ciri-cirinya sebagai berikut :  
1) Pesan bersifat serempak, proses komunikasinya menggunakan unsur 
umpan balik baik secara verbal maupun non verbal. 
2) Unsur reproduksi utamanya adalah suara (audio) 
c. Media Audio-visual yaitu pengabungan dari media cetak atau media 
visual dengan media audio. Media ini memiliki ciri- ciri sebagai 
berikut:  
1) Pesan disampaikan secara verbal, warna, gambar dan suara. 




2.2.1. Efek-efek Komunikasi Massa      
1. Jenis-jenis efek 
Dalam komunikasi massa efek dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama, efek 
primer meliputi terpaan, perhatian, dan pemahaman. Kedua, efek sekunder meliputi 
perubahan tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan sikap), dan perubahan 
perilaku (menerima dan memilih) (Nurudin, 2007:206). 
a. Efek primer  
Jika dalam hidup kita sehari-hari tidak bisa lepas dari media massa, berarti efek 
ditimbulkan nyata terjadi. Bisa dikatakan secara sederhana bahwa efek primer 
terjadi jika ada orang mengatakan telah terjadi proses komunikasi terhadap objek 
yang dilihatnya. Ketika sebuah pesan diterima oleh audience dan menyita 
perhatiannya, kadang masih sulit untuk dimengerti. Sebagai mana komunikator 
dalam komunikasi antar personal, biasanya ia langsung mengetahui bahwa 
pesannya tidak bisa dimengerti. Akan tetapi, di dalam komunikasi massa sering kali 
komunikator tidak mengetahui apakah pesannya bisa dimengerti atau tidak. Hal ini 
disebabkan umpan balik dalam komunikasi massa itu sangat terbatas dan tidak ada 
cara praktis untuk mengecek apakah pesan yang disiarkan bisa dipahami, apalagi 
audience nya menyebar atau tidak mengumpul atau heterogen. Sebenarnya, 
komunikator dalam komunikasi massa sudah berusaha semaksimal mungkin agar 
pesan-pesan yang disampaikannya bisa di pahami (Nurudin, 2007:207).  
b. Efek sekunder 
Dalam efek sekunder akan membahas efek kepuasan dan kegunaan yang di 
timbulkan oleh saluran komunikasi massa. Masyarakat juga meyakini efek ini 
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menggambarkan realitas yang konkret sebagai salah satu bentuk efek sekunder 
dengan uses and gratifications. Tidak hanya bagaimana media memengaruhi 
audience, tetapi juga bagaimana audience mereaksi pesan-pesan media yang sampai 
pada dirinya. Faktor interaksi yang terjadi antara individu akan ikut mempengaruhi 
pesan yang diterima (Nurudin, 2007:20). 
 
2.2.2. Teori-Teori Efek Media Massa 
Sampai saat ini, taksiran tentang waktu efek komunikasi massa beragam versi. 
Namun yang jelas, paling tidak dikenal tiga efek dalam komunikasi massa sejak 
tahun 1930-an, yakni efek tak terbatas (limited effect), kemudian efek moderat 
(gabungan keduanya/not so limited effect) (Nurudin, 2007:214). 
a. Efek tidak terbatas 
Pada tahun 30-an sampai 50-an, efek terbatas ini di pergunakan membagi 
rentang waktu dalam komunikasi massa yang saat itu popular. Media massa 
memiliki efek yang tidak kecil ketika menerpa audience dan di jadikan bahan 
perbincangan. Teori atau model peluru (bullet) atau jarum hipodermik (hypodermic 
needle) di dasari oleh efek tidak terbatas. Bukti munculnya efek tidak terbatas 
sangat kelihatan dengan penggunaan radio sebagai alat kampanye. Kampanye ini 
sifatnya sangat persuasif untuk mengubah sikap, opini, dan perilaku masyarakat 





b. Efek terbatas 
Efek terbatas awalnya diperkenalkan oleh Joseph Klaper. Klaper 
menyimpulkan bahwa media massa mempunyai efek terbatas berdasarkan 
penelitiannya pada kasus kampanye publik, kampanye politik, dan percobaan pada 
desain pesan yang bersifat persuasif. Dalam pandangan Klaper, hasil semua 
penelitian ini bisa dikemukakan dalam satu kesimpulan sebagai berikut. Ketika 
media menawarkan isi yang diberitakan teryata hanya sedikit yang bisa mengubah 
pandangan dan perilaku audience (Nurudin, 2007:220). 
c. Efek moderat 
Pendapat terakhir aktual tentang efek komunikasi massa adalah efek moderat. 
Dua efek sebelumnya dianggap terlalu berat sebelah. Meskipun diakui bahwa 
munculnya kedua efek itu karena tuntutan zamannya. Ketika zaman terus berubah 
dan peran komunikasi massa sedemikian berkembang pesat dibarengi oleh 
peningkatan pendidikan masyarakat, efek komunikasi massa pun ikut berubah pula. 
Ada beberapa hal yang ikut mempengaruhi proses penerimaan pesan seseorang, 
misalnya selective exposure. Selective exposure sebenarnya adalah gejala kunci 
yang sering dikaitkan dengan model efek terbatas, tetapi bukti yang ada di lapangan 
justru sering bertolak belakang. Model efek moderat ini sebenarnya mempunyai 
implikasi positif bagi pengembangan studi media massa. Bagi para praktisi 
komunikasi, akan menggugah kesadaran baru bahwa sebelum sebuah pesan 





2.2.3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Efek Media Massa 
Komunikasi massa mempunyai efek itu tidak bisa dibantah. Wujud efek bisa 
berwujud tiga hal yaitu efek kognitif (pengetahuan), afektif (emosional dan 
perasaan), dan behavioral (perubahan pada perilaku). Dalam perkembangan 
komunikasi kontemporer saat ini, sebenarnya proses pengaruh (munculnya efek 
kognitif, afektif, dan behavioral) tidak bisa berdiri sendiri. Ada beberapa faktor 
yang ikut mempengaruhi proses penerimaan pesan. Jadi, pesan itu tidak langsung 
mengenai individu, tetapi disaring, dipikirkan dan dipertimbangkan, apakah 
seseorang mau menerima pesan-pesan media massa itu atau tidak (Nurudin, 
2007:228). 
a. Faktor individu. 
Faktor individu yang ikut berpengaruh pada proses penerimaan pesan lebih 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran psikologi. Selective attention adalah 
individu yang cenderung memperhatikan dan menerima terpaan pesan media 
massa yang sesuai dengan pendapat dan minatnya. Di samping itu, ia 
menghindari pesan-pesan yang tidak sesuai dengan pendapat dan minatnya. 
Bahkan dalam perkembangannya, seorang individu akan cenderung memilih 
siaran yang sesuai dengan sikap dan keyakinannya. Selective perception 
adalah seorang individu secara sadar akan mencari media yang bisa 
mendorong kencendrungan dirinya. Kecenderungan dirinya ini bisa berupa 
pendapat, sikap, atau keyakinan. Selective retention adalah kecenderungan 




Seseorang yang percaya bahwa hanya dengan memanfaatkan media massa 
masyarakat akan menjadi cerdas akan mendudukan media massa sebagai satu-
satunya faktor yang ikut mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. 
Seseorang menerima atau terpengaruh pesan-pesan media massa sangat 
tergantung pada pengaruh yang dilakukan orang lain. Kepribadian individu 
juga ikut membentuk proses penerimaan pesan (Nurudin, 2007:229). 
b. Faktor sosial. 
Membedakan faktor individu dengan faktor sosial sangatlah sulit, karena 
terdapat batasan yang tipis dengan artian tidak dapat di bedakan. Pengaruh 
proses efek terjadi pada individu yang berhubungan dengan individu yang 
lainnya. Umur dan jenis kelamin merupakan faktor pertama yang 
mempengaruhi efek pesan. Pendidikan yang berbeda juga akan ikut 
menentukan proses penerimaan pesan. Mereka yang berpendidikan rendah 
biasanya lebih menyukai berita seks, kriminal, dan kejahatan lain atau berita-
berita bombastis (Nurudin, 2007:234). 
 
2.3. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa 
Televisi adalah salah satu media massa paduan antara Radio (broadcast) 
dengan Film (movie picture), istilah televisi sendiri, “tele” memiliki arti jauh  dan 
“vision” yang artinya penglihatan. Arti jauh di asumsikan prinsip radio sedangkan 
“penglihatan” oleh visual atau gambar. (Effendy, 2000:174). Televisi adalah 
temuan ilmiah, kemudian menjadi sebagai salah satu media hiburan atau berita 
tidak hanya sebagai media hiburan televisi sekarang ini berproses dalam kehidupan 
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sosial, keluarga dan budaya (Williams, 2009: 4). Melalui unsur vocal, efek suara 
dan music, televisi menjadi daya tarik yang cukup kuat, lebih dari media massa. 
Dalam memberikan informasi, televisi di sebut media yang paling efektif 
karena berhasil mengemas berita atau informasi yang jauh lebih menarik dan 
menyenangkan audiens jika di bandingkan dengan media komunikasi yang lain 
seperti media cetak dan radio (Sumarsono, 2002:9). Televisi pada awalnya sering 
kali di pandang tidak begitu penting dalam memberikan informasi terhadap 
kehidupan sosial. Namun lambat laun, televisi memiliki daya tarik yang tinggi dan 
mempunya kemampuan memberikan pengamatan serta informasi secara langsung. 
Selain itu televisi memiliki dampak yang besar dari sisi pergaulan kehidupan 
manusia (McQuail, 1994:15/16). 
Dengan perpaduan antara audio dan visual, televisi juga dapat di lihat dan 
di dengar dalam waktu yang bersamaan dengan kejadian peristiwa yang sedang 
berlangsung. Selain bentuk layar televisi yang sedemikian kecilnya dan tidak 
mungkin untuk memperlihatkan seluruh kejadian peristiwa yang sedang terjadi, 
televisi juga memiliki penonton yang hany terdiri dari beberapa orang saja. Dengan 
kepopulerannya, televisi sangat berkembang pesat dalam menyampaikan pesan 
atau informasi secara langsung. Selain itu, televisi memiliki berbagai unsur sound 
efek, kata-kata dan music, televisi juga dapat mempertunjukkan visual yang mampu 
membuat audiens memiliki kesan yang mendalam. Televisi juga mempunyai 
kekuatan dan kelemahan. Menurut (Kasali, 1995:121) secara konstektual televisi 
memiliki kelebihan :  
a. Efisiensi biaya. 
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b. Dampak yang kuat. 
c. Pengaruh yang kuat. 
Sedangkan kekurangannya menurut (Kasali, 1995:122) televisi juga 
memiliki kekurangan : 
a. Biaya yang besar. 
b. Hal layak yang tidak selektif. 
c. Kesulitan teknis. 
Sebagai definisi sosialisasi diberi arti suatu proses yang mengajar individu 
menjadi anggota masyarakat dan berfungsi dalam masyarakat tersebut. Implisit 
definisi ini berarti bahwa individu haruslah peka terhadap kenyataan hidup bersama 
dengan orang lain dan bahwa merekapun mempunyai tuntutan dan harapan. 
Kesadaran akan kenyataan ini tercerminkan dalam realita hubungan sosial dan 
sikap indivudu terhadap orang lain (Astrid S. Susanto 1982:164). 
Timbulah indikator kegiatan sosialisasi media televisi yang diberi oleh 
Hyman dikutip dari buku (Astrid S. Sutanto) sebagai berikut: 
a. Mencerminkan tuntutan dan harapan serta suka-duka rakyat. 
b. Memberi hiburan. 
c. Menimbulkan perasaan simpati dan belas kasihan terhadap yang kurang 
dan menderita (sympathy arousing). 




e. Mengadakan kemampuan berfungsi (functional sociability) dalam 
masyarakat, juga kepada mereka yang serba kekurangan. 
Mungkin peningkatan acara-acara agresif diadakan karena rasa belas 
kasihan manusia sukar dibangkitkan melalui media. Hal ini diteliti oleh 
Himmelweit (1958) dengan hasil dalam cerita di TV pernah ditembakkan 149 
tembakan dengan hanya 2 korban yang luka-luka, tidak ada yang mati ternyata 
bahwa keterlibatan dan belas kasihan responden di AS kurang terhadap pihak yang 
dirugikan (Astrid S. Susanto 1982:165). 
 
2.4. Terpaan Media 
Dalam beberapa sumber kepustakaan, media exposure dapat juga disebut 
sebagai media user (penggunaan media), media reception (penerima media) 
ataupun media behavior (perilaku keterbukaan). Dalam Bahasa Indonesia sendiri 
ada beberapa istilah yang sering digunakan, seperti terpaan media, pajanan media 
atau ada juga yang menyebutnya sebagai pendekatan media. Dan cara orang 
memberikan pengertian tentang media exposure dapat saja berbeda-beda. Pertama, 
ada yang melihatnya dari sisi media. Pengertian ini mungkin menyebabkan media 
exposure selalu diukur dengan frekuensi dan intensitas terpaan media. 
Adapun “Pengertian lain tentang media exposure yang diberikan oleh 
Berelson dan Steinner dalam buku Human Behavior : An Inventori of scientific 
Findings. Menurut pandangan mereka media exposure sebagai salah satu perilaku 
penerima pesan dari media dengan cara membaca, mempelajari, mendengarkan dan 
menonton” (Barelson and Steiner, 1964:528). 
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Menurut (Effendy, 2003:24), pengertian media exposure didefinisikan 
sebagai kondisi dimana orang diterpa oleh isi media atau bagaimana isi media-
media menerpa audiens atau keadaan terkena pada khalayak oleh pesan-pesan yang 
disebarkan media massa.  
Sedangkan pengertian terpaan menurut (Onong Uchjana, 1989:124)  dalam 
kamus komunikasi adalah keadaan terkena khalayak oleh pesan-pesan yang 
disebarkan oleh media massa. Media exposure adalah metode yang bertujuan untuk 
mencari frekuensi penggunaan media serta durasi penggunaan seseorang. Baik 
dalam satu minggu yang bertujuan guna mengumpulkan data khalayak untuk 
mengetahui program mingguan dan tengah bulanan hingga satu tahun penuh. 
Pengukuran penggunaan media mengkalkulasikan durasi se-berapa lama audiens 
melihat program, sedangkan ketiga periode masa hitung yang sering di gunakan 
sebagai acuan mengukur frekuensi program adalah menghitung secara harian. 
Semakin stabil citra yang dimiliki, maka persepsi khalayak terhadap suatu program 
akan relative konsisten positif. Untuk mengetahui apakah khayalak bersungguh-
sungguh menerima setiap pesan yang di berikan oleh media, maka media exposure 
yang di gunakan sebagai tolak ukur. 
Frekuensi dan intensitas terpaan media menjadi penyebab tolak ukur sebuah 
media exposure. Audiens yang menonton dengan tingkat frekuensi yang jauh lebih 
tinggi tetapi tidak mempunyai kesungguhan memahami isi informasi yang di 
suguhkan akan memberikan pengaruh yang berbeda. Sedangkan audiens yang 
memiliki kesungguhan tentunya memberikan perhatian yang lebih dan memberikan 
pemikiran serta persasaan terhadap isi pesan sangat memungkinkan meninggalkan 
kesan mendalam dengan frekuensi exposure yang tinggi pula. 
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Frank Biocca memberikan gambaran media exposure yang menjadi acuan 
sebagai lima elemen yang di tetapkan, yaitu : 
1. Selectivity (kemampuan memilih), yaitu kemampuan audiens dalam 
menetapkan pilihan terhadap media dan isi yang di exposenya. 
2. Utilitarianism (pemanfaatan), yaitu kemampuan mendapatkankan manfaat 
dari penggunaan media atau kemampuannya dalam mempertemukan 
kebutuhan dan tujuan-tujuan dengan penggunaan media. 
3. Intentienality (kesenjangan) yaitu, tingkat kesenjangan audiens dalam 
menggunakan media atau kemampuannya dalam mengungkapkan tujuan-
tujuan penggunaan media. 
4. Involvement (keterlibatan) yaitu, tingkat keterlibatan audiens dalam 
menggunakan media seperti kemampuan mengikuti isi pesan yang 
disampaikan media, kemampuan melibatkan pikiran dan perasaan dengan 
pesan media, frekuensi dan juga intensitas keterlibatannya. 
5. Impervious to influence (kemampuan melawan pengaruh media) yaitu, 
kemampuan dalam mempertimbangkan setiap isi pesan, keterlibatan 
pemikiran dalam menilai setiap isi pesan yang disampaikan media. (Steward 
and Sylura, 1996:127). 
Dalam diri seseorang kelima elemen diatas akan bervariasi tingkatan yang 
berbeda berdasarkan media exposure yang dapat di bedakan menjadi media 
exposure aktif dan pasif. Memiliki tingkat kemampuan yang relativ tinggi dan 
mencakup kelima dari elemen disebut media exposure aktif. Sedangkan 




2.5  Teori Paparan Selektif 
Untuk mengetahui teoari yang dapat menimbulkan efek tertentu dari sebuah 
media massa, Melvin D. Defleur menelaah bahwasanya terdapat perbedaan diantara 
individu sebagai sasaran ketika mereka di terpa media massa. Dalam menerima 
pesan dari sebuah media massa setiap individu memiliki kualitas reaksi yang 
beragam. Hal itu sesuai dari tingkat intelektual serta pengalaman di masa lampau. 
Menurut Malvin Defleur dan Sandra Ball-Rokearch dalam buku : Mass 
Communication Theory, tentang : Individual Differences Prospektif menyatakan 
bahwa pesan media massa yang memiliki keberagaman karakteristik diantara 
individu satu dengan yang lainnya, maka terdapat efek yang beragam sesuai dengan 
perbedaan.  
Dalam menyaring dan memilih paparan media massa, khalayak di tuntut 
untuk lebih selektif terhadap apa yang di tangkap dari media massa agar lebih sesuai 
dengan kebutuhan individu, sikap, nilai, keyakinan, dan emosional. Individual 
Differences menjelaskan bahwa terdapat keberagaman pemahaman dalam 
menerima pesan dari konten media massa. Adapun beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses penerimaan pesan menurut Nurudin (2007: 228), sebagai 
berikut : 
1. Faktor Individu 
 Dalam individu terdapat adanya selective retention, persuability, selective 
perception, dan selective attention. Dalam memperhatikan dan menerima 
terpaan pesan media yang sesuai persepsi dan minat maupun menolak terpaan 
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pesan media yang tidak sesuai dengan masing-masing persepsi individu. 
Kesadaran mencari media yang mendorong kecenderungan atau memperkuat 
keyakinan dengan secara aktif mencari informasi. Kecenderungan seseorang 
untuk mengingat pesan yang sesuai persepsi, motivasi dan pengetahuan dirinya 
di sebut selective retention. 
2. Faktor Sosial 
Berbagai kelompok yang terbentuk dalam kelompok sosial ini dapat 
mempengaruhi seseorang dalam menerima pesan sebagai faktor dari aspek 
tempat tinggal, usia dan pendidikan. Aspek tersebut dapat menentukan 
kelompok mana yang cenderung memberikan cara menyikapi anggota, nilai 
dan norma sosial. Reaksi yang sama untuk merespon sebuah pesan yang di 
terima adalah dampak dari aspek kesamaan. 
 
2.6. Motivasi 
 Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam 
diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 
pencapaian suatu tujuan. Sementara itu Gates dan kawan-kawannya 
mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Adapun 
menurut Eysenck dan kawan-kawan merumuskan sebagai suatu proses yang 
menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari 
tingkah laku manusia. Dari tiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri 
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seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 
mencapai suatu tujuan (kebutuhan).  
 Adapun kebutuhan-kebutuhan ini dibagi oleh Maslow ke dalam 7 kategori 
seperti : 
1. Fisiologis, kebutuhan manusia yang paling dasar, meliputi kebutuhan akan 
makanan, pakaian, tempat berlindung dan cara mempertahankan hidup. 
2. Rasa Aman, kepastian keadaan dan lingkungan yang diramalkan, 
ketidakpastian, ketidakadilan, keterancaman, akan menimbulkan kecemasan. 
3. Rasa Cinta, kebutuhan afeksi dan pertalian dengan orang lain. 
4. Penghargaan, kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai, dikagumi. 
Dihormati oleh orang-orang lain. 
5. Aktualisasi Diri, kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri 
sepenuhnya. 
6. Mengetahui dan Mengerti, kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin 
tahunya, untuk mendapatkan pengetahuan dan mengerti suatu hal. 




 Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
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adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan 
bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa 
sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari 
dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan 
minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan 
menyokong belajar selanjutnya. 
1. Minat dan Usaha, Tugas atau pekerjaan tidak dapat diselesaikan tanpa 
pengerahan usaha, daya, dan tenaga. Semakin sulit tugas, semakin banyak pula 
tenaga yang diperlukan untuk mengerjakan tugas dengan baik. 
2. Minat dan Kelelahan, Kondisi lelah bisa ditimbulkan oleh kerja fisik. Akan 
tetapi, seringkali apa yang dianggap sebagai kelelahan, sebenarnya karena 
tidak ada atau hilangnya minat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 









2.6. Definisi Konseptual 
a. Intensitas Menonton Tayangan Program The East. 
Variabel bebas atau independen variabel (X) Intensitas Menonton 
Tayangan Program The East. Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris 
yaitu intense yang berarti semangat, giat (John M. Echols, 1993 : 326). 
Sedangkan menurut Nurkholif Hazim (2005 : 191), bahwa : Intensitas 
adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu usaha. Jadi intensitas 
secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang dilakukan oleh 
seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. Perkataan 
intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, antara keduanya tidak 
dapat dipisahkan.  
b. Minat Kerja 
 Variabel terikat atau independen variabel (Y) Minat Kerja di media. 
Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan 
seseorang yang bersangkutan (Sardiman, 1990 : 76). Sedangkan menurut 
Djaali (2008 : 121) bahwa minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 
sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Yang dimaksud minat kerja di media dalam penelitian ini adalah 
ketertarikan dari dalam diri mahasiswa/i menentukan adanya minat untuk 
bekerja di suatu media atau tidak. Dengan menonton tayangan The East, 




2.6.1. Indikator – indikator Variabel 
 Hubungan antara variabel bebas (X) dan Variabel terikat (Y) beserta 
indikatornya akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Item Indikator Intensitas Menonton Televisi menurut Nuraini (2011 : 12) yaitu : 
- Motivasi. 
Pendorong untuk melakukan sesuatu dengan keadaan internal atau 
organisme dari dalam diri disebut motivasi. 
- Durasi Kegiatan. 
Melakukan kegiatan dengan beberapa lama waktu yang di tentukan di sebut 
durasi kegiatan.  
- Frekuensi Kegiatan. 
Sering atau tidaknya kegiatan dilakukan dalam periode waktu tertentu disebut 
dengan frekuensi kegiatan. 
- Presentasi. 
Kegiatan yang di lakukan untuk mencapai rencana, cita-cita, sasaran dan 
target dengan keinginan yang keras di maksud presentasi. 
- Arah Sikap. 
Tindakan pada seseorang yang bersifat positif dan negative sebagai kesiapan 




Seseorang tertarik dengan suatu hal yang di sebabkan karena merasa sesuai 
dengan kebutuhannya dan mempunyai makna dalam dirinya. 
 
2. Item Indikator Minat Kerja menurut Walgito (2004:86) antara lain : 
- Senang dan ketertarikan merupakan perasaan senang yang dimaksud adalah 
perasaan senang dalam melaksanakan pekerjaan, tertarik dalam bidang 
pekerjaan. 
- Perhatian adalah pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungan (Walgito, 
2004:98). 
- Kemauan, siswa yang mempunyai kemauan pada saat melakukan pekerjaan 
akan memiliki etos kerja yang tinggi. 
- Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa tehadap masalah atau objek 
(Walgito, 2004:177). 
- Kesadaran, siswa dikatakan mempunyai kesadaran dalam bekerja apabila ia 
mengerjakan tugas-tugas yang ada tanpa diminta untuk melakukannya. 
 
2.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi Operasional Variabel ialah penjelasan variabel dan sub 
variabel/indikator, dijelaskan sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas. 
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Intensitas Menonton Televisi (Tayangan The East). Intensitas merupakan 
realitas dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengan penuh semangat 
karena adanya motivasi sebagai pendorong pencapaian prestasi. 
b. Variabel Terikat 
Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap 
sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (2003:180) yang 
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
 
